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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak pengelolaan limbah domestik terhadap kesehatan 

lingkungan melalui pendekatan literature review sistematis. Pengelolaan limbah domestik yang tidak 

memadai menjadi salah satu permasalahan utama yang memicu pencemaran lingkungan, penurunan 

kualitas sanitasi, serta meningkatnya risiko penyakit berbasis lingkungan. Penelitian ini menggunakan 

metode studi literatur dengan menelaah dua puluh jurnal internasional terindeks yang membahas 

praktik pengelolaan limbah, kesehatan lingkungan, ekonomi sirkular, dan teknologi pengolahan 

limbah. Data dianalisis secara deskriptif untuk mengidentifikasi faktor risiko, dampak kesehatan 

lingkungan, serta strategi pengelolaan limbah yang berkelanjutan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik pengelolaan limbah domestik yang tidak terkontrol 

berkontribusi terhadap pencemaran air, tanah, dan udara, serta meningkatkan emisi gas rumah kaca 

dan akumulasi mikroplastik di ekosistem perairan. Selain itu, pengelolaan limbah yang buruk 

meningkatkan risiko penyakit menular, gangguan pernapasan, dan paparan zat karsinogenik bagi 

masyarakat. Rendahnya partisipasi masyarakat, keterbatasan infrastruktur sanitasi, serta lemahnya 

regulasi menjadi faktor penghambat efektivitas sistem pengelolaan limbah. Di sisi lain, penerapan 

konsep ekonomi sirkular, pemanfaatan teknologi inovatif, dan penguatan partisipasi masyarakat 

terbukti mampu meningkatkan efisiensi pemulihan sumber daya serta mengurangi degradasi 

lingkungan. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa reformasi sistem pengelolaan limbah domestik secara terpadu 

sangat diperlukan untuk mendukung kesehatan lingkungan yang berkelanjutan. Oleh karena itu, 

diperlukan kolaborasi antara pemerintah, masyarakat, dan sektor terkait melalui penguatan regulasi, 

pengembangan infrastruktur sanitasi, edukasi kesehatan lingkungan, serta penerapan teknologi 

pengolahan limbah yang ramah lingkungan. 

Kata Kunci: Pengelolaan Limbah Domestik, Kesehatan Lingkungan, Ekonomi Sirkular, Sanitasi, 

Pencemaran Lingkungan. 
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PENDAHULUAN 

 

Peningkatan kepadatan penduduk serta gaya hidup konsumtif yang berorientasi pada 

penggunaan produk sekali pakai telah memicu akumulasi limbah domestik yang signifikan, sehingga 

menimbulkan tantangan ekologis dan sosial ekonomi yang serius (Taufiqurrohman & Yusuf, 2022, p. 

47). Ketimpangan dalam sistem pengelolaan limbah yang masih bersifat heterogen di negara 

berkembang sering kali memperburuk risiko pencemaran dan degradasi estetika lingkungan 

(Rosnawati & Multazam, 2022, p. 85).  

Data menunjukkan bahwa urbanisasi yang pesat secara langsung berkorelasi dengan 

peningkatan volume timbulan sampah, yang jika dikelola secara tidak ilmiah akan menjadi ancaman 

nyata bagi kesehatan masyarakat. Secara global, timbulan sampah perkotaan telah melampaui 2 miliar 

ton per tahun (Karak et al., 2012), dengan proyeksi pertumbuhan yang signifikan hingga tahun 2050 

(Maalouf & Mavropoulos, 2022). Di Indonesia, estimasi timbulan sampah mencapai 0,833 kg per 

kapita per hari (Fasya et al., 2025, p. 335), di mana pengelolaan yang belum optimal—termasuk praktik 

pembuangan limbah langsung ke saluran air oleh lebih dari separuh rumah tangga—memperburuk 

risiko pencemaran lingkungan serta gangguan kesehatan publik (Pangaribuan et al., 2022, p. 87). 

Metode pembuangan tradisional seperti penimbunan lahan (landfilling) dan pembuangan 

terbuka (open dumping) terbukti tidak berkelanjutan karena berkontribusi pada emisi gas rumah kaca 

dan kontaminasi sumber daya alam (Mukhlis et al., 2025, p. 1). Selain dampak lingkungan, praktik 

pembuangan yang tidak memadai ini juga berkontribusi pada risiko kesehatan kronis, termasuk 

peningkatan insidensi penyakit bawaan air, gangguan pernapasan, serta potensi paparan zat 

karsinogenik dari residu timbunan sampah (Fadhullah et al., 2022, p. 2), (Sosiawan et al., 2024, p. 

389). Oleh karena itu, integrasi prinsip ekonomi sirkular menjadi krusial untuk mentransformasi sistem 

pengelolaan limbah yang saat ini masih bersifat linear agar mampu memitigasi degradasi lingkungan 

secara berkelanjutan (Wikurendra et al., 2024, p. 1219). Peralihan menuju model ekonomi sirkular ini 

menuntut pendekatan yang lebih komprehensif, mengingat pengelolaan limbah merupakan isu 

multidimensi yang melibatkan aspek teknis, sosiologis, dan ekologis yang saling berkaitan (Tseng et 

al., 2023, p. 4). Implementasi strategi berbasis komunitas dan inovasi teknologi diperlukan untuk 

menunjang transisi ini, guna meminimalkan risiko pelepasan polutan beracun serta kontaminasi 

sumber daya air yang membahayakan kelestarian ekosistem lokal (Dada et al., 2024, p. 116; Zhang et 

al., 2023, p. 139992).  Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas sistem pengelolaan 

limbah domestik saat ini dalam menekan risiko transmisi penyakit berbasis lingkungan serta 

kontaminasi ekosistem.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan metode studi literatur (literature review) yang bersifat sistematis 

untuk mengidentifikasi, menelaah, dan mengevaluasi bukti-bukti empiris mengenai dampak 

pengelolaan limbah domestik terhadap kesehatan lingkungan dan masyarakat. Proses pengumpulan 

data dilakukan melalui penelusuran pustaka pada basis data akademik terkemuka dengan kriteria 

inklusi yang berfokus pada publikasi terkini terkait praktik manajemen limbah, risiko penyakit berbasis 

lingkungan, serta integrasi ekonomi sirkular. Data yang terkumpul kemudian disintesis secara 

deskriptif untuk merumuskan gambaran komprehensif mengenai urgensi perbaikan sistem pengelolaan 
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limbah dalam upaya mitigasi degradasi lingkungan. Analisis ini juga menyoroti bagaimana transisi 

dari model linear menuju strategi ekonomi sirkular dapat berfungsi sebagai instrumen vital dalam 

meminimalkan emisi polutan dan mencegah akumulasi mikroplastik di ekosistem perairan (Yang et 

al., 2022, p. 55), (Ddiba et al., 2021, p. 1117).  

Desain Studi Lapangan 

Selain studi literatur, penelitian ini mengintegrasikan analisis data sekunder melalui tinjauan 

kasus empiris dari berbagai wilayah guna memetakan efisiensi pengelolaan sampah, tingkat daur 

ulang, serta perbandingan kebijakan antarwilayah (Bhardwaj et al., 2025; Imawati et al., 2024).  

Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan menyintesis indikator keberlanjutan dari literatur terkait, 

termasuk evaluasi terhadap efisiensi alokasi sumber daya, partisipasi pemangku kepentingan, dan 

pemanfaatan teknologi fasilitas pengelolaan sampah (Bui et al., 2021, p. 105971). Pendekatan ini 

mencakup evaluasi terhadap efektivitas kebijakan berbasis masyarakat seperti bank sampah serta 

penerapan teknologi inovatif dalam mitigasi risiko biologis yang muncul dari limbah domestik (Hayati 

& Hayati, 2024; Yuan & Zoungrana, 2025, p. 2).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis ini mengungkapkan bahwa efektivitas pengelolaan limbah sangat dipengaruhi oleh 

kapasitas infrastruktur yang ada, kekuatan mekanisme penegakan hukum, serta tingkat partisipasi aktif 

masyarakat (Suprapto, 2022). Integrasi partisipasi masyarakat melalui perubahan perilaku, seperti 

pemilahan sampah organik dan anorganik di tingkat rumah tangga, terbukti menjadi faktor penentu 

utama dalam keberlanjutan sistem pengelolaan sampah (Yazawa et al., 2025, p. 3). Lebih lanjut, 

pemberdayaan masyarakat melalui kolaborasi multipihak dan inisiatif seperti bank sampah tidak hanya 

meningkatkan efisiensi pemilahan, tetapi juga membuka peluang ekonomi melalui pemasaran produk 

daur ulang yang bernilai tambah (Nwokediegwu & Ugwuanyi, 2024, p. 796). 

No Penulis (Tahun) Hasil Literature Review Dampak terhadap 

Kesehatan 

Lingkungan 

Implikasi/Rekomendasi 

1 Fadhullah et al. 

(2022) 

Pengelolaan limbah 

domestik yang tidak 

memadai meningkatkan 

pencemaran lingkungan 

Kontaminasi air dan 

tanah 

Pengelolaan limbah terpadu 

dan berkelanjutan 

2 Yang et al. (2022) Limbah yang tidak 

terkelola menghasilkan 

emisi gas rumah kaca 

Penurunan kualitas 

udara dan kesehatan 

masyarakat 

Penggunaan teknologi 

pengolahan limbah 

3 Ddiba et al. (2021) Pembuangan limbah 

sembarangan masih 

menjadi masalah utama 

Penyebaran 

penyakit berbasis 

lingkungan 

Edukasi dan peningkatan 

kesadaran masyarakat 

4 Pangaribuan et al. 

(2022) 

Sistem pengelolaan 

limbah belum optimal 

Risiko pencemaran 

sumber daya air 

Perbaikan sistem sanitasi 

lingkungan 
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5 Dada et al. (2024) Limbah domestik 

berkontribusi terhadap 

degradasi ekosistem 

Gangguan 

kesehatan kronis 

Penerapan ekonomi sirkular 

6 Wikurendra et al. 

(2024) 

Kualitas pengelolaan 

limbah memengaruhi 

kesehatan lingkungan 

permukiman 

Peningkatan risiko 

penyakit 

lingkungan 

Penguatan regulasi 

lingkungan 

7 Rosnawati & 

Multazam (2022) 

Rendahnya pengetahuan 

masyarakat memengaruhi 

pengelolaan limbah 

Menurunkan 

kualitas sanitasi 

Edukasi kesehatan 

lingkungan 

8 Taufiqurrohman & 

Yusuf (2022) 

Sistem pengelolaan 

limbah belum 

berkelanjutan 

Dampak negatif 

terhadap kesehatan 

masyarakat 

Pengembangan sistem ramah 

lingkungan 

9 Hayati & Hayati 

(2024) 

Limbah domestik menjadi 

sumber pencemaran 

lingkungan 

Risiko gangguan 

kesehatan 

masyarakat 

Optimalisasi pengelolaan 

sampah 

10 Sosiawan et al. 

(2024) 

Kurangnya teknologi 

pengolahan limbah yang 

efektif 

Pencemaran 

lingkungan 

meningkat 

Inovasi teknologi 

pengelolaan limbah 

11 Karak et al. (2012) Pengelolaan limbah yang 

buruk menyebabkan 

akumulasi polutan 

Kontaminasi tanah 

dan air 

Modernisasi sistem 

pengolahan limbah 

12 Bhardwaj et al. 

(2025) 

Pengelolaan limbah 

berkelanjutan mengurangi 

dampak lingkungan 

Mengurangi risiko 

kesehatan 

lingkungan 

Implementasi konsep 

keberlanjutan 

13 Yuan & Zoungrana 

(2025) 

Ekonomi sirkular 

meningkatkan efisiensi 

pengelolaan limbah 

Mengurangi 

pencemaran 

lingkungan 

Integrasi model ekonomi 

sirkular 

14 Nwokediegwu & 

Ugwuanyi (2024) 

Limbah domestik 

memengaruhi kualitas 

hidup masyarakat 

Penyakit berbasis 

lingkungan 

meningkat 

Peningkatan infrastruktur 

sanitasi 

15 Bui et al. (2021) Pengelolaan limbah yang 

baik meningkatkan 

efisiensi sumber daya 

Lingkungan lebih 

sehat 

Pengembangan sistem daur 

ulang 

16 Mukhlis et al. 

(2025) 

Kurangnya partisipasi 

masyarakat menjadi 

kendala utama 

Pengelolaan limbah 

kurang efektif 

Pemberdayaan masyarakat 

17 Zhang et al. (2023) Teknologi pengolahan 

limbah dapat mengurangi 

emisi 

Menurunkan 

dampak kesehatan 

lingkungan 

Investasi teknologi hijau 
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18 Maalouf & 

Mavropoulos 

(2022) 

Pendekatan terpadu 

diperlukan dalam 

pengelolaan limbah 

Mengurangi 

degradasi 

lingkungan 

Kolaborasi lintas sektor 

19 Tseng et al. (2023) Pengelolaan limbah 

modern mendukung 

pemulihan sumber daya 

Mendukung 

kesehatan 

lingkungan 

berkelanjutan 

Penguatan sistem ekonomi 

sirkular 

20 Yazawa et al. 

(2025) 

Teknologi inovatif efektif 

dalam pengurangan 

limbah 

Mengurangi risiko 

pencemaran dan 

penyakit 

Penerapan teknologi 

berkelanjutan 

 

Berdasarkan hasil literature review terhadap dua puluh jurnal internasional terindeks, 

ditemukan bahwa kondisi pengelolaan limbah domestik yang tidak memadai memiliki hubungan yang 

signifikan dengan penurunan kualitas kesehatan lingkungan. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

praktik pembuangan limbah yang tidak terkontrol menyebabkan pencemaran air, tanah, dan udara yang 

berdampak langsung terhadap kesehatan masyarakat. Fadhullah et al. (2022), Pangaribuan et al. 

(2022), serta Karak et al. (2012) menjelaskan bahwa akumulasi limbah domestik berpotensi 

mencemari sumber daya air dan tanah sehingga meningkatkan risiko penyakit berbasis lingkungan. 

Selain itu, beberapa penelitian seperti Yang et al. (2022) dan Zhang et al. (2023) 

mengungkapkan bahwa pengelolaan limbah yang buruk juga berkontribusi terhadap peningkatan emisi 

gas rumah kaca yang dapat menurunkan kualitas udara dan memperburuk kondisi kesehatan 

masyarakat. Ddiba et al. (2021) dan Nwokediegwu & Ugwuanyi (2024) menambahkan bahwa praktik 

pembuangan limbah sembarangan masih menjadi permasalahan utama di berbagai wilayah dan 

berhubungan dengan meningkatnya penyebaran penyakit lingkungan. 

Hasil kajian juga menunjukkan bahwa rendahnya kesadaran dan partisipasi masyarakat 

menjadi salah satu faktor penghambat dalam pengelolaan limbah yang efektif. Rosnawati dan 

Multazam (2022) serta Mukhlis et al. (2025) menyatakan bahwa kurangnya edukasi dan keterlibatan 

masyarakat menyebabkan pengelolaan limbah belum berjalan secara optimal. Oleh karena itu, 

diperlukan peningkatan edukasi kesehatan lingkungan untuk membangun perilaku masyarakat yang 

lebih peduli terhadap pengelolaan limbah. 

Di sisi lain, beberapa penelitian menekankan pentingnya penerapan teknologi inovatif dan 

konsep ekonomi sirkular dalam sistem pengelolaan limbah. Yuan dan Zoungrana (2025), Tseng et al. 

(2023), serta Maalouf dan Mavropoulos (2022) menjelaskan bahwa pendekatan ekonomi sirkular 

mampu meningkatkan efisiensi pemulihan sumber daya sekaligus mengurangi pencemaran 

lingkungan. Penggunaan teknologi pengolahan limbah modern juga dinilai efektif dalam mengurangi 

emisi dan mendukung keberlanjutan lingkungan. 

Hasil literature review menunjukkan bahwa pengelolaan limbah domestik yang baik sangat 

penting dalam menjaga kualitas kesehatan lingkungan. Oleh karena itu, diperlukan kolaborasi antara 

pemerintah, masyarakat, dan sektor terkait dalam mengembangkan sistem pengelolaan limbah yang 

berkelanjutan melalui penguatan regulasi, peningkatan partisipasi masyarakat, penerapan teknologi 

inovatif, dan pengembangan konsep ekonomi sirkular. 
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Dampak Kesehatan Lingkungan 

Paparan residu limbah yang tidak terkelola dengan baik menciptakan reservoir patogen dan 

polutan kimia yang meningkatkan prevalensi penyakit menular serta gangguan kesehatan kronis bagi 

komunitas di sekitar area pembuangan (Pereira et al., 2021, p. 127517). Selain itu, kurangnya fasilitas 

pengelolaan yang memadai serta lemahnya regulasi mengenai pemilahan limbah di sumber sering kali 

memperburuk penyebaran vektor penyakit di wilayah tersebut (Budiman & Jaelani, 2023, p. 87; Naiho 

et al., 2024, p. 1420).  

Inefisiensi dalam sistem pengelolaan limbah domestik saat ini menjadi faktor utama yang 

memicu peningkatan beban penyakit menular serta paparan polutan berbahaya bagi penduduk, 

terutama di wilayah yang masih mengandalkan metode pembuangan tradisional seperti penimbunan 

terbuka (Mukhlis et al., 2025, p. 1). Praktik yang tidak memadai ini tidak hanya memfasilitasi 

berkembang biaknya vektor penyakit, tetapi juga menyebabkan kontaminasi pada sumber daya air dan 

tanah melalui residu berbahaya, yang pada gilirannya meningkatkan insidensi penyakit bawaan air, 

gangguan pernapasan, serta potensi paparan zat karsinogenik bagi masyarakat (Fadhullah et al., 2022, 

p. 2; Sosiawan et al., 2024, p. 389). Selain itu, akumulasi sampah organik yang memiliki kadar 

kelembapan tinggi tanpa penanganan yang tepat semakin memperburuk risiko kesehatan lingkungan 

dan degradasi ekosistem, termasuk pelepasan emisi gas rumah kaca yang signifikan (Ddiba et al., 2021, 

p. 1117). Pengelolaan limbah yang linier, yang cenderung hanya memindahkan beban lingkungan ke 

hilir, berkontribusi pada akumulasi mikroplastik dan polutan di ekosistem perairan yang mengancam 

keberlanjutan lokal (Mukhlis et al., 2025, p. 1; Yang et al., 2022, p. 55). Kompleksitas isu ini mencakup 

dimensi teknis, sosiologis, dan ekologis yang saling berkaitan, sehingga menuntut pendekatan yang 

lebih integratif daripada sekadar penanganan di tingkat hilir (Tseng et al., 2023, p. 4). Transisi menuju 

ekonomi sirkular, melalui penguatan partisipasi masyarakat, pemilahan sampah di tingkat rumah 

tangga, dan pemanfaatan teknologi inovatif, terbukti menjadi instrumen vital dalam memitigasi 

degradasi lingkungan dan meningkatkan efisiensi pemulihan sumber daya (Hayati & Hayati, 2024; 

Wikurendra et al., 2024, p. 1219). Pengalaman empiris menunjukkan bahwa partisipasi aktif pemangku 

kepentingan, didukung oleh kebijakan yang kuat dan infrastruktur yang memadai, sangat menentukan 

keberhasilan sistem pengelolaan sampah yang berkelanjutan (Bui et al., 2021, p. 105971; Suprapto, 

2022). Tanpa adanya perubahan paradigma dari metode linear menuju strategi ekonomi sirkular yang 

terintegrasi, risiko kesehatan lingkungan dan ancaman polusi akan terus berlanjut, yang pada akhirnya 

menghambat pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan di tingkat komunitas (Yazawa et al., 

2025, p. 3; Yuan & Zoungrana, 2025, p. 2). Dengan demikian, upaya mendesak diperlukan untuk 

mereformasi sistem saat ini menjadi model yang lebih sirkular, yang meminimalkan pelepasan polutan 

dan memaksimalkan potensi nilai tambah dari daur ulang limbah (Nwokediegwu & Ugwuanyi, 2024, 

p. 796). Oleh karena itu, pembahasan ini akan mengeksplorasi lebih lanjut faktor risiko dan implikasi 

sanitasi yang mendasari urgensi perubahan tersebut demi kesehatan masyarakat yang lebih baik dan 

ekosistem yang lebih sehat (Zhang et al., 2023, p. 139992). 

Analisis Faktor Risiko 

Pengelolaan limbah organik yang tidak terkontrol, yang sering kali memiliki kadar kelembapan 

tinggi, menciptakan tantangan serius bagi kesehatan lingkungan di tingkat lokal. Akumulasi sampah 

organik yang membusuk tanpa penanganan yang memadai menjadi tempat berkembang biak yang 

ideal bagi vektor penyakit serta mikroorganisme patogen. Proses dekomposisi anaerobik yang tidak 

terkelola ini bukan hanya menimbulkan bau tidak sedap yang mengganggu, tetapi juga berpotensi 
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melepaskan emisi gas rumah kaca ke atmosfer (Ddiba et al., 2021, p. 1117; Fadhullah et al., 2022, p. 

2). 

Selain bahaya biologis, degradasi limbah domestik yang tercampur menghasilkan berbagai 

senyawa organik volatil dan polutan kimia yang berbahaya bagi kesehatan pernapasan penduduk 

sekitar. Residu kimia dari produk rumah tangga yang tidak terpilah dengan baik dapat merembes ke 

dalam tanah dan mencemari sumber daya air tanah yang digunakan oleh masyarakat (Fadhullah et al., 

2022, p. 2; Sosiawan et al., 2024, p. 389). Paparan jangka panjang terhadap polutan ini dikaitkan 

dengan peningkatan risiko gangguan kesehatan kronis, termasuk potensi paparan zat karsinogenik 

yang dapat terakumulasi dalam rantai makanan lokal (Fadhullah et al., 2022, p. 2). 

Proliferasi bakteri, jamur, dan vektor penyakit seperti serangga atau hewan pengerat menjadi 

ancaman nyata yang dipicu oleh sanitasi yang buruk di area pembuangan. Kurangnya fasilitas 

pemilahan di sumber menyebabkan limbah domestik tercampur, yang mempercepat penyebaran 

patogen menular di lingkungan pemukiman (Budiman & Jaelani, 2023, p. 87; Naiho et al., 2024, p. 

1420). Tanpa intervensi sanitasi yang ketat, lingkungan yang terkontaminasi ini berfungsi sebagai 

reservoir yang secara terus-menerus memfasilitasi transmisi penyakit bawaan air dan vektor kepada 

populasi yang rentan (Pereira et al., 2021, p. 127517). 

 

Dampak dari praktik pengelolaan sampah yang linier dan tidak memadai meluas hingga ke 

tingkat degradasi ekosistem yang lebih luas, terutama melalui kontaminasi pada badan air. Aliran 

limbah yang tidak terkelola dengan benar membawa polutan berbahaya, termasuk mikroplastik dan 

residu organik, langsung ke ekosistem air lokal (Ddiba et al., 2021, p. 1117; Mukhlis et al., 2025, p. 

1). Hal ini tidak hanya merusak biodiversitas lokal, tetapi juga mengurangi ketahanan lingkungan 

terhadap tekanan perubahan iklim, yang pada akhirnya mengancam ketersediaan sumber daya alam 

yang vital bagi komunitas (Ddiba et al., 2021, p. 1117; Zhang et al., 2023, p. 139992). 

Kompleksitas faktor risiko ini menuntut pendekatan yang lebih integratif daripada sekadar 

penanganan di tingkat hilir yang bersifat reaktif. Transisi menuju model ekonomi sirkular, melalui 

penguatan pemilahan sampah di tingkat rumah tangga dan penerapan teknologi pengelolaan limbah 

yang inovatif, menjadi instrumen krusial dalam memitigasi dampak buruk ini (Hayati & Hayati, 2024; 

Wikurendra et al., 2024, p. 1219). Oleh karena itu, penguatan kapasitas infrastruktur dan partisipasi 

aktif seluruh pemangku kepentingan sangat diperlukan untuk memutus siklus degradasi kesehatan 

lingkungan dan menjamin keberlanjutan bagi generasi mendatang (Bui et al., 2021, p. 105971; 

Suprapto, 2022). 

Implikasi Sanitasi Lingkungan 

Penumpukan limbah yang tidak terkelola secara memadai meningkatkan risiko paparan 

kontaminan berbahaya melalui infiltrasi lindi ke dalam air tanah serta emisi polutan atmosfer yang 

berdampak langsung pada kesejahteraan populasi (Gunarathne et al., 2023, p. 169028), (Vinti et al., 

2024, p. 2). Selain itu, praktik pembakaran sampah secara terbuka di area pemukiman melepaskan 

dioksin ke udara, yang jika terhirup atau terakumulasi dalam rantai pangan, dapat memicu efek toksik 

dan karsinogenik jangka panjang pada manusia (Vinti et al., 2022, p. 114728). Gangguan kesehatan 

fisik ini diperburuk oleh invasi hewan pengerat dan serangga yang memanfaatkan tumpukan sampah 

sebagai sarang, sehingga meningkatkan potensi transmisi penyakit menular seperti tifus dan kolera 

(Omotayo, 2024, p. 2). Kondisi ini diperparah dengan penyebaran patogen melalui sistem drainase 
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yang terkontaminasi lindi, yang menciptakan jalur paparan mikroba secara luas ke lingkungan 

permukiman (Adegoke et al., 2026).  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pengelolaan limbah domestik yang tidak terstandarisasi 

berkontribusi langsung terhadap penurunan kualitas kesehatan masyarakat dan degradasi lingkungan, 

yang diperburuk oleh kurangnya infrastruktur sanitasi serta lemahnya partisipasi publik (Ologunagba 

et al., 2025, p. 1). Oleh karena itu, diperlukan pergeseran paradigma melalui penerapan hierarki limbah 

dan strategi ekonomi sirkular yang didukung oleh kebijakan proaktif serta inovasi teknologi (D’Adamo 

et al., 2024, p. 472; Rani & Yendluri, 2024).  

Saran untuk penelitian mendatang mencakup perlunya pengembangan indikator pengelolaan 

limbah yang andal di tingkat komunitas untuk mengukur aliran sampah secara akurat (Mihai et al., 

2021, p. 55), serta integrasi kearifan lokal dalam perumusan solusi sanitasi yang sesuai dengan konteks 

geografis spesifik guna meningkatkan efektivitas partisipasi masyarakat (Houser et al., 2022, p. 15). 
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